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Abstract

The development of the digital era among elementary school children presents challenges in the form of
high use of gadgets for entertainment, a lack of understanding of healthy lifestyles, and the suboptimal use
of technology as a learning tool at MI Al Munawar, Kepuh Village, Cirebon Regency. This community service
activity aims to improve students' understanding of healthy lifestyles, basic science literacy, and the
positive use of digital technology. The implementation method is carried out systematically and
participatively through five stages: activity socialization, training and interactive education with simple
experimental practices; the application of educational digital media; evaluation through pre-tests and post-
tests; and mentoring to sustain the activity. The activity results showed an increase in understanding
among 40 students across all assessment indicators. The highest increase occurred in the aspect of the use
of educational digital technology at 51%. This activity shows that an interactive educational approach
based on direct practice and digital media is very effective in shifting the function of gadgets from a means
of entertainment to a productive learning medium. This activity is able to encourage the creation of clean
and healthy living behaviors, as well as improve the scientific literacy of elementary school students in a
sustainable manner.
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Abstrak (Tahoma, 9pt Bold)

Perkembangan era digital pada anak sekolah dasar menimbulkan tantangan berupa tingginya penggunaan
gadget untuk hiburan, kurangnya pemahaman pola hidup sehat, dan belum optimalnya pemanfaatan
teknologi sebagai sarana pembelajaran di MI Al Munawar, Desa Kepuh, Kabupaten Cirebon. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai pola hidup
sehat, literasi sains dasar, dan pemanfaatan teknologi digital secara positif. Metode pelaksanaan dilakukan
secara sistematis dan partisipatif melalui lima tahapan, yaitu sosialisasi kegiatan, pelatihan dan edukasi
interaktif dengan praktik eksperimen sederhana, penerapan media digital edukatif, evaluasi melalui pre-test
dan post-test, serta pendampingan keberlanjutan kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman 40 siswa sebagai peserta pada seluruh indikator penilaian. Peningkatan tertinggi
terjadi pada aspek pemanfaatan teknologi digital edukatif sebesar 51%. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
pendekatan edukasi interaktif berbasis praktik langsung dan media digital sangat efektif dalam mengalihkan
fungsi gadget dari sarana hiburan menjadi media belajar yang produktif. Kegiatan ini mampu mendorong
terciptanya perilaku hidup bersih dan sehat, serta meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Literasi Sains; Teknologi Digital; Pola Hidup Sehat; Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Perkembangan sains dan teknologi pada era digital saat ini membawa pengaruh
yang besar terhadap pola kehidupan masyarakat (Mekkha et al., 2026), termasuk pada
dunia pendidikan anak usia sekolah dasar (Hakim & Yulia, 2024). Kemajuan teknologi
memberikan banyak kemudahan dalam memperoleh informasi dan media pembelajaran,
namun di sisi lain juga memunculkan berbagai permasalahan seperti rendahnya aktivitas
fisik anak, meningkatkan ketergantungan terhadap gadget, kurangnya pemahaman
tentang pola hidup sehat, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi sebagai sarana
edukasi yang positif (Annisa et al., 2022). Perkembangan teknologi digital dalam dunia
pendidikan perlu diarahkan secara tepat agar mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran dan kreativitas siswa (Reza et al., 2025). Kondisi tersebut menjadi
tantangan yang penting dalam membentuk generasi yang sehat, cerdas, kreatif, dan
mampu memanfaatkan perkembangan teknologi secara bijak sejak usia dini (Ningish et
al., 2026).

Mitra sasaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Al Munawar yang berlokasi di Desa Kepuh, Kabupaten Cirebon. Sekolah ini
merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar yang memiliki peran penting dalam
membentuk karakter, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik sejak dini.
Berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi dengan pihak sekolah, diketahui bahwa
siswa di MI Al Munawar memiliki antusiasme belajar yang cukup tinggi, namun masih
terdapat beberapa kendala dalam penerapan pola hidup sehat dan pemanfaatan teknologi
sebagai media pembelajaran edukatif. Sebagian siswa masih memiliki kebiasaan kurang
memperhatikan kebersihan diri dan lingkungan, kurang memahami pentingnya
mengonsumsi gizi seimbang, serta lebih sering menggunakan perangkat digital untuk
hiburan dibandingkan untuk kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi digital pada anak usia sekolah
dasar masih cenderung didominasi untuk aktivitas hiburan dibandingkan sebagai media
pembelajaran (Fadli et al., 2025).

Secara kewilayahan, Desa Kepuh Kabupaten Cirebon memiliki lingkungan
masyarakat yang cukup mendukung kegiatan pendidikan dan sosial kemasyarakatan.
Akan tetapi, keterbatasan fasilitas edukasi berbasis teknologi dan minimnya program
penyuluhan terkait kesehatan dan literasi digital menyebabkan siswa belum mendapatkan
pembelajaran yang terintegrasi antara sains, teknologi, dan pola hidup sehat. Selain itu,
guru dan orang tua juga masih perlu mendapatkan pendampingan dalam mengarahkan
anak agar mampu menggunakan teknologi secara lebih produktif, kreatif, dan aman.
Pembelajaran pada siswa sekolah dasar akan lebih efektif apabila dilakukan melalui
pendekatan interaktif, visual, dan praktik secara langsung, sehingga siswa menjadi lebih
mudah dalam memahami materi yang diberikan (Raudah et al., 2024). Hal tersebut
menunjukkan bahwa diperlukan suatu program edukatif yang tidak hanya memberikan
pengetahuan teoretis, tetapi juga pengalaman praktik secara langsung yang menarik dan
mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar (Septikasari et al., 2025).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
siswa mengenai pentingnya pola hidup sehat sejak dini, meningkatkan literasi sains dan
teknologi, serta membentuk kebiasaan positif dalam penggunaan teknologi digital. Di
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samping itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk membantu para guru maupun pihak
sekolah dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inovatif dan edukatif.
Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan para siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan baru, tetapi juga mampu menerapkan perilaku hidup sehat dan cerdas serta
berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga memiliki keterkaitan dengan
tujuan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya SDG 3 tentang kehidupan sehat dan sejahtera melalui edukasi kesehatan sejak
dini, SDG 4 tentang pendidikan berkualitas melalui pembelajaran berbasis sains dan
teknologi (Ariani et al., 2025; Wahidah et al., 2026), serta SDG 9 tentang inovasi dan
teknologi melalui pengenalan media digital edukatif kepada siswa sekolah dasar
(Sekretariat Nasional SDGs, 2015). Selain itu, kegiatan yang dilakukan ini mendukung
pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, terutama pada aspek
keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat, penerapan
hasil pendidikan kepada masyarakat, serta penguatan pembelajaran kolaboratif di luar
kampus (Narulita et al., 2022).

Kegiatan pengabdian ini juga selaras dengan arah pembangunan nasional dalam
Asta Cita, terutama dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia
melalui pendidikan dan penguatan karakter anak sejak dini. Selain itu, pelaksanaan
kegiatan juga mendukung implementasi Rencana Induk Riset Nasional (RIRN), khususnya
pada bidang pendidikan, kesehatan masyarakat, serta pengembangan teknologi informasi
untuk pembelajaran masyarakat. Fokus permasalahan yang diangkat pada kegiatan yang
dilakukan meliputi rendahnya pemahaman siswa tentang pola hidup sehat, kurangnya
literasi tentang sains dan teknologi, dan belum optimalnya pemanfaatan teknologi sebagai
media pembelajaran yang positif dan edukatif.

Beberapa kegiatan serupa yang dilakukan sebagai upaya pemecahan masalah atau
solusi dari permasalahan yang diangkat, antara lain kegiatan pengabdian masyarakat
melalui pemanfaatan platform digital interaktif dalam meningkatkan pengetahuan dan
perilaku hidup sehat remaja SMA di Kota Padang (Hasnah et al., 2026). Kegiatan lainnya,
yaitu pendampingan pola hidup bersih dan sehat pada siswa MI Miftahul Hidayah dengan
sosialisasi aplikasi digital (Rakasiwi et al., 2024). Terdapat juga kegiatan pengabdian
kepada masyarakat untuk meningkatkan pemahaman dan praktik perilaku hidup sehat
siswa melalui program ZITASI berbasis aplikasi digital FatSecret (Perdana et al., 2026).
Melalui pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat
tercipta lingkungan pembelajaran yang lebih aktif, sehat, dan inovatif di lingkungan MI Al
Munawar dan mampu memberikan dampak positif dalam membentuk generasi muda
yang sehat, cerdas, kreatif, serta mampu memanfaatkan perkembangan sains dan
teknologi secara bijak dalam kehidupan sehari-hari.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara
sistematis, partisipatif, dan berkelanjutan yang melibatkan pihak MI Al Munawar sebagai
mitra utama. Kegiatan ini difokuskan pada aspek sosial kemasyarakatan, khususnya di
bidang pendidikan dan kesehatan bagi siswa sekolah dasar melalui pendekatan edukasi,
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pelatihan, penerapan teknologi sederhana, serta pendampingan berkelanjutan. Jumlah
siswa yang terlibat pada kegiatan ini adalah 40 siswa. Metode pelaksanaan disusun
berdasarkan hasil identifikasi permasalahan dan kesepakatan bersama mitra agar solusi
yang diberikan dapat sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah.

Tahapan pertama dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah sosialisasi program. Di
mana pada tahap ini, tim pelaksana berkoordinasi dan berkomunikasi dengan kepala
sekolah, guru, dan pihak terkait untuk menentukan tujuan, manfaat, jadwal, dan bentuk
kegiatan yang akan dilakukan. Tahap sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman
awal kepada mitra terkait pentingnya penerapan pola hidup sehat, literasi sains, dan
pemanfaatan teknologi edukatif bagi siswa sekolah dasar. Selain itu juga bertujuan untuk
membangun kerja sama dan partisipasi aktif mitra dalam mendukung pelaksanaan
kegiatan. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan observasi lapangan dan identifikasi
kebutuhan mitra secara lebih mendalam untuk memastikan bahwa kegiatan yang
dilaksanakan telah sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa di sekolah.

Tahap kedua adalah pelatihan dan edukasi kepada para siswa dan guru. Kegiatan
pelatihan dilaksanakan melalui metode pembelajaran interaktif, demonstrasi, diskusi,
praktik langsung, dan permainan edukatif agar materi lebih mudah dipahami oleh siswa
sekolah dasar. Materi pelatihan yang diberikan meliputi edukasi pola hidup bersih dan
sehat, pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan, pengenalan makanan sehat
dan bergizi, serta pentingnya aktivitas fisik bagi kesehatan tubuh. Selain itu, siswa juga
diberikan pelatihan sederhana terkait literasi sains dan teknologi melalui eksperimen
sederhana yang menarik dan aman dilakukan di lingkungan sekolah. Pada tahap ini, siswa
juga diperkenalkan pada berbagai praktik sains sederhana, seperti penyaringan air
sederhana, percobaan kebersihan tangan menggunakan media visual, dan pengenalan
teknologi ramah lingkungan. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan rasa
keingintahuan, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Di sini, guru juga
memberikan pendampingan mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi sederhana agar mampu menciptakan suasana belajar yang lebih inovatif dan
menarik.

Tahap ketiga merupakan penerapan teknologi dan inovasi dalam kegiatan
pembelajaran dan edukasi kesehatan. Teknologi yang diterapkan dalam kegiatan ini
berupa penggunaan media pembelajaran digital sederhana, video edukasi, media visual
interaktif, dan alat peraga berbasis sains sederhana yang mudah digunakan oleh siswa
sekolah dasar. Penerapan teknologi ini dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan
kondisi fasilitas sekolah agar mudah diterapkan dan berkelanjutan. Selain penggunaan
media digital, tim pelaksana juga menyediakan poster edukasi hidup sehat dan panduan
penggunaan teknologi secara bijak yang dapat dimanfaatkan oleh pihak sekolah dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari. Inovasi yang ditawarkan dalam kegiatan ini adalah
pengintegrasian pendidikan kesehatan, sains, dan teknologi melalui pendekatan belajar
sambil bermain, sehingga siswa dapat memahami materi secara lebih menyenangkan dan
aplikatif.

Tahap keempat adalah pendampingan dan evaluasi kegiatan. Pendampingan
dilakukan selama pelaksanaan kegiatan agar siswa dan guru memperoleh arahan secara
langsung dalam menerapkan materi yang telah diberikan. Tim pelaksana melakukan
pemantauan terhadap keterlibatan siswa dalam kegiatan praktik, penggunaan media
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edukatif, dan perubahan perilaku siswa terkait pola hidup sehat dan penggunaan
teknologi. Sedangkan evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi, diskusi, dan
pengukuran sederhana terhadap tingkat pemahaman dan partisipasi siswa baik sebelum
dan sesudah kegiatan dilaksanakan. Evaluasi ini dilakukan bersama dengan pihak sekolah
untuk mengetahui efektivitas kegiatan dan kendala yang dihadapi selama pelaksanaan
kegiatan. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai bahan perbaikan dan pengembangan
program selanjutnya agar manfaat kegiatan dapat lebih optimal.

Tahap kelima adalah keberlanjutan program. Setelah kegiatan selesai dilaksanakan,
pihak sekolah tetap melakukan pendampingan melalui pemberian media edukasi, modul
sederhana, dan rekomendasi kegiatan lanjutan yang dapat diterapkan secara mandiri oleh
guru dan siswa. Keberlanjutan program dilakukan dengan mendorong sekolah untuk
menerapkan kebiasaan hidup sehat dan penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi secara rutin dalam kegiatan pembelajaran.

Kegiatan ini menekankan adanya partisipasi aktif mitra di dalam keseluruhan
tahapan. Pihak sekolah berperan dalam menyediakan lokasi kegiatan, mengoordinasikan
siswa, membantu pelaksanaan kegiatan, dan mendukung keberlanjutan kegiatan. Di sini
guru berperan sebagai pendamping siswa selama kegiatan berlangsung dan sebagai
penggerak penerapan program di lingkungan sekolah. Sedangkan para siswa
berpartisipasi aktif dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan edukasi, praktik, dan
pelatihan yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di MI Al Munawar, Desa
Kepuh, Kabupaten Cirebon telah berjalan dengan baik dan terstruktur melalui lima
tahapan utama yang telah disebutkan di bagian metode pelaksanaan. Tahap pertama
yang diawali dengan sosialisasi kegiatan yang melibatkan koordinasi intensif bersama
pihak sekolah untuk memastikan bahwa seluruh rancangan kegiatan telah sesuai dengan
tujuan dan kebutuhan siswa. Partisipasi aktif dari pihak mitra pada tahap awal ini sangat
mendukung kelancaran persiapan kegiatan, sekaligus membangun pemahaman terkait
pentingnya integrasi pola hidup sehat, literasi sains, dan pemanfaatan teknologi edukatif
di lingkungan sekolah.

Pada tahap kedua, yaitu pelatihan dan edukasi, para siswa diberikan pemahaman
yang mendalam mengenai pentingnya penerapan pola hidup bersih dan sehat,
pengenalan makanan bergizi, serta pentingnya aktivitas fisik. Pembelajaran dilakukan
melalui metode yang interaktif, seperti diskusi dan permainan edukatif, agar materi yang
disampaikan lebih mudah dipahami dan diserap oleh siswa. Untuk meningkatkan literasi
sains, tim pelaksana mengajak para siswa untuk melakukan praktik secara langsung
melalui eksperimen yang aman dan menarik, seperti simulasi penyaringan air sederhana
dan demonstrasi kebersihan tangan menggunakan media visual. Pendekatan praktik
secara langsung ini terbukti efektif dalam memicu rasa keingintahuan, kreativitas, dan
kemampuan berpikir kritis para siswa selama kegiatan berlangsung.

Pada tahap penerapan teknologi atau tahap ketiga, kegiatan difokuskan pada
pengenalan inovasi media digital sebagai sarana pembelajaran. Siswa diperkenalkan pada
video edukasi, media visual interaktif, dan berbagai alat peraga berbasis sains yang
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mudah digunakan. Langkah ini secara perlahan dapat mengubah kebiasaan siswa yang
sebelumnya sering menggunakan perangkat digital hanya sebatas untuk hiburan menjadi
lebih produktif dan edukatif. Tim pelaksana juga menyerahkan berbagai poster edukasi
hidup sehat dan panduan penggunaan teknologi secara bijak untuk dimanfaatkan dalam
kegiatan belajar mengajar. Di samping itu, para guru juga mendapatkan pendampingan
agar mampu mengintegrasikan media pembelajaran berbasis teknologi sederhana ini
untuk menciptakan suasana kelas yang lebih inovatif. Dokumentasi kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini ditunjukkan pada Gambar 1.

)

e 4 /et . )m

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan
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Pada tahap keempat dilakukan pengukuran tingkat keberhasilan dan efektivitas
pemahaman siswa, di mana tim pelaksana melakukan pendampingan sekaligus evaluasi
kognitif melalui pengukuran pre-test sebelum kegiatan dimulai dan posttest setelah
seluruh materi disampaikan. Hasil evaluasi pengukuran tersebut diuraikan pada Tabel 1,
yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa pada indikator utama
kegiatan.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pre- Test dan Post Test Pemahaman Siswa

Rata-Rata Nilai Rata-Rata Nilai

. - . 0

Indikator Penilaian Pre- Test Post Test Peningkatan (%)
Pemahaman Pola Hidup
Bersih dan Sehat >2/40 86,50 39
Literasi Sains Dasar

4 2 41

(Praktik Eksperimen) 8,60 82,30
Pemanfaatan Teknologi 45,20 88,40 51

Digital Edukatif
Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat adanya peningkatan yang cukup signifikan pada
seluruh aspek penilaian setelah edukasi dan pelatihan diberikan. Peningkatan tertinggi
terjadi pada indikator pemanfaatan teknologi digital edukatif, yakni sebesar 51%. Hal ini
mengindikasikan bahwa penggunaan media pembelajaran digital interaktif dan video
edukasi sangat berhasil menarik minat siswa dan efektif mengubah perspektif siswa
mengenai fungsi gadget. Selain itu, peningkatan pada literasi sains dan pola hidup sehat
membuktikan bahwa metode pembelajaran yang memadukan teori dengan pengalaman
praktik secara langsung sangat relevan dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Pada tahap akhir, yaitu keberlanjutan kegiatan, pihak sekolah berkomitmen untuk
terus menerapkan kebiasaan positif ini dengan memanfaatkan modul sederhana dan
media edukasi yang telah diberikan, sehingga integrasi antara kesehatan, sains, dan
teknologi dapat terus berlanjut secara mandiri. Keberhasilan kegiatan ini sekaligus
mendukung pencapaian SDGs, khususnya pada aspek pendidikan berkualitas, inovasi
teknologi, serta kehidupan yang sehat dan sejahtera.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di MI Al Munawar,
Desa Kepuh, Kabupaten Cirebon telah berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran
siswa secara signifikan terhadap pola hidup bersih dan sehat, literasi sains dasar, serta
pemanfaatan teknologi digital untuk edukasi. Keberhasilan ini ditunjukkan oleh adanya
peningkatan rata-rata nilai post-test pada seluruh indikator penilaian dengan peningkatan
tertinggi mencapai 43,20% pada aspek pemanfaatan teknologi digital. Kelebihan atau
keunggulan dari kegiatan ini terletak pada penerapan metode interaktif berbasis praktik
secara langsung, seperti eksperimen sains sederhana dan demonstrasi visual yang
terbukti mampu memicu antusiasme siswa, mengalihkan fungsi gadget dari hanya
sekadar hiburan menjadi media belajar, serta mendukung pencapaian indikator SDGs.
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Selain kelebihan atau keunggulan tersebut, kegiatan ini masih memiliki beberapa
keterbatasan, seperti durasi pendampingan lapangan vyang relatif singkat dan
keterbatasan fasilitas penunjang teknologi digital di lingkungan sekolah mitra. Oleh
karena itu, pengembangan kegiatan di masa mendatang dapat difokuskan pada
perpanjangan skema pendampingan secara berkala, penyusunan modul pembelajaran
digital yang fleksibel atau dapat diakses secara offfine, serta penguatan kapasitas
pelatihan pedagogi berbasis teknologi bagi para guru agar keberlanjutan kegiatan dapat
berjalan secara mandiri dan berdampak lebih luas.
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